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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui cara penggunaan blok pecahan dalam 
mengajarkan materi pecahan pada fase C, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan subjek penelitian terdiri dari 27 siswa kelas 5 SD Negeri Bugangan 03. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes serta dokumentasi. Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan persentase untuk data kualitatif. 
Temuan pada penelitian menunjukkan siswa memiliki antusiasme yang tinggi selama proses 
pembelajaran. Sebanyak 19 siswa (70,37%) berhasil memperoleh nilai di atas KKM dalam 
evaluasi yang dilakukan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media blok 
pecahan dalam pembelajaran materi pecahan di kelas V SD Negeri Bugangan 03 
memberikan dampak yang menguntungkan dan positif. 
 
Kata kunci: Pecahan, Media Pembelajaran, Fase C 
 

Abstract 
 

This research was conducted to find out how to use fraction blocks in teaching fraction 
material in phase C, using a qualitative descriptive method with research subjects consisting 
of 27 grade 5 students at SD Negeri Bugangan 03. The data collection techniques used 
included observation, tests and documentation. Data analysis in this research was carried 
out using percentages for qualitative data. Research findings show that students have high 
enthusiasm during the learning process. A total of 19 students (70.37%) managed to get a 
score above the KKM in the evaluation carried out. Thus, it can be concluded that the 
application of fraction block media in learning fraction material in class V of SD Negeri 
Bugangan 03 has a beneficial and positive impact. 
 
Keywords : Fraction, Instructional Media, Phase C 
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PENDAHULUAN  
Salah satu aspek yang terpenting dalam dunia pendidikan yaitu proses 

pembelajaran. Di setiap tingkat pendidikan, pembelajaran matematika menjadi bagian tak 
terpisahkan. Matematika bukan sekadar pelajaran biasa, tetapi juga bekal bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logis, kritis, serta kreatif. Kurniawati & 
Ekayanti (2020) menggambarkan matematika sebagai "ratu", yang berarti dalam proses 
pembelajaran matematika, siswa hanya membutuhkan dirinya sendiri, sementara 
matematika sebagai "pelayan" selalu hadir dan mendukung dalam memahami berbagai 
bidang ilmu lainnya. Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh Niagara et al (2022), yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran matematika merupakan proses penyediaan pengalaman 
bagi siswa dengan rangkaian pembelajaran sudah terencana dengan baik, sehingga dapat 
diperoleh kompetensi yang diperlukan dalam memahami materi matematika yang dipelajari. 
Dengan demikian, proses pembelajaran matematika tidak hanya sekedar membantu siswa 
menguasai konsep matematika, namun juga membantu dalam pengembangan berbagai 
kemampuan kognitif dan pemecahan masalah. 

Walaupun penting, matematika sering kali dianggap sebagai salah satu pelajaran 
yang menantang dan sulit. Hal tersebut disebabkan dari sifat abstrak matematika yang 
dipelajari, seperti yang disampaikan oleh Nurul Hikmah & Hendra Saputra (2020). 
Kebanyakan siswa menganggap matematika merupakan ilmu yang rumit, tidak 
menyenangkan, dan bahkan dianggap tidak memiliki manfaat langsung dalam kehidupan 
sehari-hari. Khususnya usia 7 sampai 11 tahun, termasuk rentang usia anak yang belum 
sepenuhnya matang dalam pemikiran dan sikap, belajar matematika bisa menjadi tantangan 
yang berat. Hal ini sesuai pendapat Juwantara (2019), yang menyatakan bahwasannya pada 
tahapan perkembangan operasi konkret, pemikiran logika anak sudah cukup matang, namun 
hal ini hanya berlaku untuk objek nyata yang dapat mereka lihat secara langsung. Dengan 
demikian, persepsi bahwa matematika sulit dipelajari dan kurang relevan dengan kehidupan 
sehari-hari seringkali diakui, terutama pada usia muda di mana pemahaman dan konsep 
abstrak masih sedang berkembang. 

Pada proses mempelajari materi matematika yang bersifat abstrak, seringkali 
memerlukan jembatan atau perantara yang lebih konkrit. Alat peraga matematika menjadi 
solusi yang efektif untuk menyampaikan konsep tersebut dengan lebih visual dan mudah 
dipahami. Operasi konkret, yang mengarah pada kegiatan kognitif yang berfokus pada 
fenomena konkret yang dapat diukur, menjadi penting dalam pembelajaran matematika 
khususnya di sekolah Dasar. Penggunaan alat peraga matematika, yang merupakan objek 
nyata, memungkinkan siswa untuk lebih cepat memahami konsep-konsep matematika. 
Menurut A. P. Sari et al (2021), alat peraga matematika bisa diartikan sebagai alat 
pembelajaran yang digunakan dalam mengilustrasikan konsep serta prinsip-prinsip 
matematika baik visual maupun konkrit, yang bisa diraba maupun bekerja dalam suatu 
konteks yang jelas. Salah satu materi yang memerlukan pemahaman yang mendalam 
adalah pecahan. Pecahan merupakan representasi dari bagian-bagian yang terpisah dari 
suatu kesatuan yang utuh oleh Jumiati et al (2020) dan konsep ini dianggap salah satu topik 
yang paling menantang dan sulit untuk disampaikan dan dipelajari (Baharuddin, 2020). Hal 
ini disebabkan oleh pandangan siswa yang cenderung hanya menganggap pecahan sebagai 
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representasi simbol matematika yang memerlukan manipulasi, tanpa memahami secara 
konseptual. Dengan demikian, penggunaan alat peraga matematika menjadi sangat penting 
dalam membantu siswa memahami konsep pecahan dengan lebih baik. 

Alat peraga yang berguna dalam pembelajaran pecahan salah satunya adalah blok 
pecahan, yang merupakan benda dengan bentuk lingkaran yang telah dipotong menjadi 
beberapa bagian terpisah. Penggunaan alat peraga ini memberikan beberapa manfaat 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (S & Rohani, 2018). Manfaat-manfaat tersebut 
meliputi: (1) Memastikan konsistensi dalam menyampaikan materi. (2) Memberikan 
peningkatan dalam menjelaskan dan menarik minat siswa selama proses pembelajaran. (3) 
Merangsang tingkat interaksi yang lebih pada proses pembelajaran.(4) Maksimalkan dalam 
mengguanakan waktu serta energi dalam proses pembelajaran. (5) Memberikan 
peningkatan dalam mutu hasil belajar siswa. (6) Proses pembelajaran yang fleksibel. (7) 
Membantu membentuk respon yang baik dari siswa terhadap materi dan proses 
pembelajaran. (8) Mengubah peranan guru menjadi lebih positif serta produktif dalam 
mendukung pengajaran. Dengan menggunakan alat peraga seperti blok pecahan ini, 
pembelajaran pecahan dapat menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa, 
sementara juga memberikan dukungan yang berarti bagi peran guru dalam proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi praktik di SD Negeri Bugangan 03, ditemukan bahwa 
mayoritas siswa menghadapi tantangan dan merasa kesulitan dalam memahami konsep 
pecahan karena kurangnya penggunaan media pembelajaran konkret dalam mata pelajaran 
matematika. Hal ini menyebabkan perolehan hasil belajar siswa tidak mencapai standar 
yang diharapkan. Untuk mengatasi masalah ini, peneliti merancang media pembelajaran 
yang sesuai dengan materi tentang pecahan, yaitu berbentuk blok pecahan. Blok pecahan 
ini digunakan untuk membantu siswa memahami konsep persamaan nilai pada materi 
pecahan dan operasi pengurangan bilangan pecahan. Konsep ini sejalan dengan pendapat 
P. Sari & Ahmala (2023) yang mengatakan bahwa blok pecahan merupakan media dalam 
pembelajaran efektif untuk mengenalkan, membandingkan, dan melakukan operasi 
matematika dasar pada pecahan. Blok pecahan ini dapat dibuat dari kertas atau karton 
dengan warna-warna yang menyita perhatian siswa. Setiap blok pecahan memiliki bentuk 

lingkaran dan dibagi sesuai dengan nilai pecahannya, seperti 
1

2
, 

1

3
, 

1

4
, serta  

1

5
. Rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penggunaan blok pecahan dalam pembelajaran 
materi pecahan fase C. penelitian ini bertujuan untuk memahami secara lebih mendalam 
mengenai bagaimana blok pecahan dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran 
materi pecahan fase C. 

 
METODE  

Penelitian dilakukan di SD Negeri Bugangan 03 Semarang, pada semester ganjil 
tahun 2023/2024, melibatkan 27 siswa kelas V sebagai subjek penelitian. Penelitian ini 
menerapkan metode deskriptif kualitatif dalam pendekatannya. Menurut Meleong (2004) 
sebagaimana dikutip oleh Rukminingsih et al (2020), penelitian kualitatif merupakan studi 
ilmiah yang memiliki tujuan untuk memahami fenomena pada konteks sosial dengan cara 
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alami, dengan menekankan interaksi komunikasi mendalam antara peneliti dan fenomena 
yang sedang diamati. 

Pada penelitian ini metode untuk pengumpulan data mencakup tes, observasi, serta 
dokumentasi. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang lebib 
mendalam mengenai pandangan, pengalaman,dan persepsi respoden, seperti yang 
dijelaskan oleh Ardiansyah et al (2023). Tes digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi 
pencapaian prestasi belajar matematika siswa, sebagaimana disarankan oleh Septikasari et 
al (2023) yang menjelaskan bahwa tes merupakan alat diagnostik yang dirancang untuk 
mengevaluasi pengetahuan, keterampilan, atau bakat seseorang. Sebelum diberikan kepada 
siswa, soal tes melalui serangkaian pengujian meliputi validitas isi, daya pembeda, tingkat 
kesukaran, dan reliabilitas. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi pembelajaran 
secara langsung dan membantu dalam menganalisis masalah, sesuai dengan pendapat 
Ardiansyah et al (2023). Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 
kegiatan mengamati secara langsung pada partisipan serta konteks yang terlibat dalam 
fenomena yang diteliti. Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan daftar nama 
siswa pada kelas 5 SD Negeri Bugangan 03, sesuai dengan pandangan Murdiyanto (2020) 
dokumentasi digunakan sebagai sumber informasi dari berbagai macam sumber melalui 
data yang terdokumentasi dalam bentuk catatan harian, surat, hasil rapat, arsip foto, jurnal 
kegiatan, cendera mata, serta sumber informasi yang lain. 

Analisis yang digunakan untuk data kualitatif yaitu menggunakan metode persentase 
(%) untuk mendapatkan hasil yang terukur. Cara perhitungan persentase yang digunakan 
rumus Persamaan 1. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 𝑥 100% 

Dari rumus Persamaan 1, Adapun keterangan dari rumus adalah P sebagai 
persentase siswa, B untuk jumlah siswa yang mendapatkan nilai tertentu, dan JS untuk 
jumlah siswa dalam satu kelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian adalah untuk meningkatkan capaian pada pembelajaran 
matematika, khususnya materi pecahan kelas 5 SD Negeri Bugangan 03. Sebelum memulai 
penelitian, peneliti melakukan observasi terhadap jalannya proses pembelajaran di dalam 
kelas. Hasil observasi menunjukkan beberapa temuan penting: 

1. Nilai mata pelajaran matematika siswa tergolong rendah. 
2. Siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep pecahan khususnya pada 

materi tertentu. 
3. Penggunaan alat peraga dalam penjelasan materi masih minim. 
4. Siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami materi pecahan. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran sebelumnya, peneliti memutuskan untuk 
melakukan penelitian dengan tujuan meningkatkan capaian dalam mata pelajaran 
matematika, terutama pada materi pecahan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk 
menggunakan media blok pecahan dengan harapan dapat meningkatkan tingkat keterlibatan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut didasarkan pada kesimpulan hasil 
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penelitian sebelumnya oleh Anggreini & Priyojadmiko (2022) yang mengatakan 
bahwasannya penggunaan alat peraga secara langsung mampu mendorong keterlibatan 
aktif siswa, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis. Temuan ini 
juga konsisten dengan penelitian lain yang dikemukakan oleh Niis et al (2020) yang 
menunjukkan bahwasannya penggunaan alat peraga pecahan mampu meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, serta penelitian oleh Wahyuni et al (2022) 
yang menegaskan bahwa penggunaan media berbentuk blok pecahan mampu 
meningkatkan aktivitas dalam belajar siswa khususnya pada materi bilangan pecahan. 

Pengumpulan data lebih lanjut, penelitian meminta guru kelas 5 untuk menyediakan 
dokumen yang meliputi daftar semua nama siswa dan nilai matematika siswa kelas 5, 
bersama dengan rincian perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan pada 
pengajaran konsep matematika. Pengumpulan data ini dilakukan pada tanggal 25 Oktober 
2023. Subyek penelitian terdiri dari 27 siswa yang berada di kelas 5 dan pembelajarannya 
didukung dengan penggunaan media berbentuk blok pecahan. 

Media blok pecahan dapat digunakan dengan cara: 
1. Blok pecahan adalah alat peraga yang terdiri dari beberapa potongan bagian yang 

berbentuk lingkaran. 

2. Lingkaran tersebut dibagi menjadi beberapa bagian  
1
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3. Menjelaskan konsep materi pecahan mulai dari menggunakan lingkaran penuh 
kemudian lingkaran sebagian. 

4. Contohnya 
1

2
 - 

1

4
 

Gambar 1 merupakan media berbentuk blok pecahan yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran kelas 5 SDN Bugangan 03 pada materi pecahan. 

 

 
Gambar 1. Blok Pecahan 
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Pada gambar 2 menunjukkan penggunaan media berbentuk blok pecahan mampu 
mendorong semangat belajar siswa dalam mempelajari materi pecahan pada mata pelajaran 
matematika. 

 
Gambar 2. Kegiatan pembelajaran 

 
Setelah media blok pecahan digunakan dalam pembelajaran, peneliti melakukan 

evaluasi penilaian dengan memberikan 5 soal uraian tentang operasi pengurangan bilangan 
pecahan. Hasil penilaian evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar dari siswa kelas 5 
mampu menjawab soal-soal tersebut dengan baik, dan memperoleh nilai yang baik dan 
memuaskan, seperti tergambar dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Daftar Nilai Evaluasi 

No Nilai Frekuensi Presentase 

1 20 2 7,41% 
2 40 4 14,81% 
3 60 2 7,41% 
4 80 15 55,56% 
5 100 4 14,81% 

Jumlah 27 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa beberapa siswa mencapai nilai berada di 

bawah standar ketuntasan minimal (KKM), sementara siswa lainnya memperoleh nilai di atas 
KKM. KKM untuk mata pelajaran matematika di SDN Bugangan 03 adalah 70. Dari hasil 
penilaian tersebut, terdapat 19 siswa (70,37%) yang berhasil mencapai nilai matematika di 
atas KKM, sementara 8 siswa lainnya (29,63%) mendapatkan nilai di bawah KKM. 
Persentase distribusi hasil nilai siswa ini dapat dilihat pada Gambar 3. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 11361-11370 
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 11367 

 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Presentase Nilai Siswa 

 
Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa mampu 

mengikuti pembelajaran dengan lebih efektif menggunakan media blok pecahan. Hal 
tersebut sesuai dengan kesimpulan dari temuan Anggreini & Priyojadmiko (2022) sebaiknya 
dalam kegiatan pembelajaran guru memanfaatkan dan menggunakan alat peraga, sehingga 
pemahaman siswa dapat meningkat dan pembelajaran akan menjadi lebih mudah di pahami 
dan menyenangkan bagi siswa. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian dilakukan 
Sartika & Zainab (2022) penggunaan alat peraga dalam pembelajaran telah terbukti 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pecahan, pendapat tersebut sesuai 
penelitian Niagara et al (2022) media seperti blok pecahan dalam pembelajaran telah 
terbukti meningkatkan partisipasi siswa serta memperdalam pemahaman mereka terhadap 
konsep pecahan, temuan tersebut sesuai dengan kesimpulan dari penelitian Aras (2019) 
penggunaan media berbentuk blok pecahan berpengaruh positif dalam proses kegiatan 
pembelajaran, dan pendapat ini sejalan dengan penelitian Saputro et al (2021) pembelajaran 
yang memanfaatkan alat peraga telah terbukti mampu meningkatkan motivasi, pencapaian 
dalam belajaran, tingkat partisipasi siswa pada pembelajaran serta siswa lebih mudah dalam 
memahami konsep pada materi pecahan dengan baik. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, penggunaan media berbentuk blok 
pecahan memiliki beberapa manfaat, diantaranya: 

1) Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran materi pecahan. 
2) Siswa menjadi lebih senang dalam mengikuti pembelajaran. 
3) Nilai yang diperoleh siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

20 40 60 80 100
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4) Sikap siswa menjadi lebih positif dalam pemahaman konsep dengan menggunakan 
media blok pecahan. 

5) Alat peraga dapat memanfaatkan benda dilingkungan sekitar. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori perkembangan yang kemukakan oleh Piaget, 

yang mengatakan bahwa anak usia 7 hingga 11 tahun merupakan fase operasional konkret. 
Pada fase ini, kemampuan anak untuk berpikir logis sudah mulai berkembang, namun 
membutuhkan objek yang konkret dan langsung sebagai sumber berpikir logis. Oleh 
karenanya, dalam proses pembelajaran matematika, penting untuk menggunakan media 
konkret yang sesuai dengan tingkatan perkembangan siswa. Dalam penelitian ini, blok 
pecahan digunakan sebagai alat peraga dalam pembelajaran, sesuai dengan pandangan 
Zadulhaq et al (2021) bahwa Penggunaan media dalam pembelajaran mampu untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengenalan materi secara efektif. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tingkat aktivitas dan semangat siswa menjadi 
lebih tinggi dalam pembelajaran pecahan ketika menggunakan blok pecahan, sejalan 
dengan temuan A. D. K. Sari & Widiyawati (2023) yang mengemukakan bahwa pemanfaatan 
media dalam kegiatan pembelajaran pecahan mampu merangsang antusiasme siswa. 
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pembelajaran yang menggunakan 
media berbentuk blok pecahan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep 
pecahan. Peningkatan ini terjadi karena penggunaan blok pecahan mampu menarik 
perhatian dan semangat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 
memudahkan mereka dalam memahami materi yang diajarkan. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media 
blok pecahan dalam pembelajaran materi pecahan untuk siswa kelas 5 di SD Negeri 
Bugangan 03 memberikan hasil yang positif. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi 
dalam mengikuti pembelajaran, seperti yang tercermin dari tingkat partisipasi yang baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 19 siswa (70,37%) berhasil mencapai nilai di 
atas KKM. 

Dari temuan tersebut, disarankan agar guru memanfaatkan alat peraga atau media 
seperti blok pecahan pada kegiatan pembelajaran, karena hal tersebut mampu 
meningkatkan minat serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran, memudahkan 
pemahaman materi, dan akhirnya hasil belajar siswa dapat meningkat. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terimakasih saya ucapkan untuk semua pihak yang telah mengsupport, 
membantu dan berperan serta dalam penelitian mengenai penggunaan media berupa blok 
pecahan dalam pembelajaran pada materi pecahan fase C. Dengan kerjasama dan 
kontribusi mereka, penelitian ini berhasil dilaksanakan dengan baik dan diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang berarti bagi pembaca. 
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